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Abstrak
Penelitian ini menyelidiki hubungan antara beberapa faktor kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, dan leverage keuangan beserta praktik perataan laba pada perusahaan pertambangan dan pertanian yang tercantum pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 hingga 2023. Penelitian ini memakai sebuah pendekatan kuantitatif melalui fokus pada berbagai perusahaan dari berbagai sektor tersebut dalam periode tertentu. Metode yang berupa purposive sampling diterapkan dalam melakukan pemilihan perusahaan yang relevan, sehingga menghasilkan total sampel sebanyak 43 perusahaan yang diamati selama jangka waktu lima tahun.Analisis data dilakukan dengan memakai regresi logistik yang diolah melalui SPSS versi 25. Ditunjukkan penelitian yang dihasilkan bahwa tanya ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan kepada praktik perataan laba. Sebaliknya, leverage keuangan ditemukan memiliki dampak dengan lebih signifikan. Sementara itu, kepemilikan manajerial tampaknya tidak berperan terhadap kemungkinan perusahaan melakukan kegiatan perataan laba.
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ABSTRACT

This study investigates the relationship between several factors managerial ownership, company size, and financial leverage and the practice of income smoothing among mining and agricultural firms listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023. The research follows a quantitative approach, focusing on companies from those sectors within the specified period. A purposive sampling method was applied to select relevant companies, resulting in a total sample of 43 firms observed over a five-year timeframe. Data analysis was conducted using logistic regression, processed with SPSS version 25. The findings reveal that company size does not significantly influence income smoothing practices. In contrast, financial leverage is found to have a significant impact. Meanwhile, managerial ownership does not appear to play a role in the likelihood of companies engaging in income smoothing activities.
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PENDAHULUAN
Beberapa kasus perataan laba masih saja terjadi di Indonesia, di antarannya yaitu kasus PT Bumi Resources yang melakukan manipulasi laporan keuangan melalui penggelembungan nilai aset dan penyembunyian kewajiban, (Vivianita & Indudewi, 2019). Selanjutnya mark up laporan keuangan PT Great River dengan menggelembungkan laba. Dan manipulasi laba PT Aneka Tambang Tbk, yang membukukan laba namun faktanya mengalami kerugian, dan kenaikan laba dengan didapatkan perseroan ini tidaklah setara melalui meningkatnya penjualan perseroan (Milaedy et al., 2022).
     Berbagai elemen bisa memberikan pengaruh kepada keputusan perusahaan dalam menjalankan praktik perataan labanya, termasuk faktor-faktor seperti kepemilikan manajerial kemudian juga ukuran perusahaan, beserta leverage keuangan (Nastiti Rizky Shiyammurti & Non Sely Iklima, 2024). Kepemilikan manajerial mencerminkan adanya porsi saham yang dimiliki perusahaan dengan kepemilikan atas pihak internal seperti direktur eksekutif, beserta anggota dewan direksi, dan informasi ini biasanya diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan (Suherman & Pohan, 2025).
Bentuk kepemilikan ini memberikan para pemimpin perusahaan khususnya mereka yang terlibat dalam pengambilan keputusan strategis dan keuangan pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana laba dilaporkan. Akibatnya, individu dalam peran ini sering kali memiliki otonomi untuk mengelola laba sedemikian rupa sehingga menjadikan perusahaan stabil dan konsisten secara finansial. Upaya-upaya tersebut sering kali ditujukan untuk membentuk persepsi positif di kalangan pemangku kepentingan eksternal, termasuk investor dan regulator, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan daya tarik perusahaan di mata calon investor. (Alit, 2018).
     Ukuran perusahaan yaitu termasuk ke dalam faktor yang dipertimbangkan investor ketika melakukan penilaian kinerja atau nilai suatu perusahaan. Ini mengacu pada skala di mana sebuah perusahaan dikelompokkan kecil maupun besar, berlandaskan beragam indikator misalnya yaitu keseluruhan ekuitas, total penjualannya, dan total aset. Diantaranya, total aset berfungsi sebagai indikator utama ukuran Perusahaan ketika total aset perusahaan meningkat, ukurannya juga dianggap bertambah. Perusahaan dengan total aset yang besar umumnya dipandang lebih study Bill serta sanggup menciptakan laba dengan semakin tinggi daripada perusahaan dengan mempunyai aset yang jauh lebih sedikit atau lebih kecil. (I Gusti Agung Arista Pradnyani & Ni Luh Putu Widhiastuti, 2023).
Penelitian yang dilakukan Utari., Kumalasari, & Endiana, (2024) menampilkan bahwasanya ukuran perusahaan mempengaruhi dengan positif serta yang signifikan kepada suatu praktik perataan keuntungan ataupun laba, hasil serupa juga ditemukan oleh (Christian & Addy Sumantri, 2022) yang menyimpulkan perusahaan yang memiliki ukuran dengan jauh lebih besar condong lebih sering menjalankan perataan laba. Selain itu, temuan (Alit, 2018) memperkuat kesimpulan ini, di mana koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan bernilai positif, menandakan bahwasanya perusahaan yang memiliki total aset dengan lebih tinggi mempunyai kecenderungan semakin besar dalam menjalankan perataan laba.
Salah satu pendorong utama di balik manipulasi pendapatan adalah ketergantungan perusahaan pada utang. Perusahaan yang memiliki tingkatan tinggi pada leverage-nya seringkali menangani tekanan finansial  karena kewajiban bunga yang berkelanjutan yang dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas yang dilaporkan. Untuk mengatasi hal ini dan mempertahankan citra yang baik di mata pemberi pinjaman, perusahaan-perusahaan tersebut mungkin akan melakukan perataan pendapatan mereka. Leverage pada dasarnya menunjukkan porsi aset perusahaan yang didanai melalui hutang (Marenda et al., 2025).
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, penelitian ini memiliki tujuan agar dapat mengetahui berbagai macam faktor yang mungkin memberikan pengaruh pada praktik perataan keuntungan di dalam perusahaan sektor pertambangan serta pertanian. Disebabkan hal tersebut penelitian ini memiliki judul:“Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan dan Financial Leverage Terhadap Tindakan Perataan Laba Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan dan Pertanian yang Terdaftar di BEI Periode(2019-2023)”.

METODE
Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Fokus penelitian adalah pada perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan dan pertanian yang terdaftar di BEI selama periode 2019 hingga 2023. Sumber utama data berasal dari laporan keuangan yang dipublikasikan di situs tersebut.
Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan pertambangan dan pertanian yang terdaftar di BEI dalam rentang waktu tersebut, yaitu 63 perusahaan pertambangan dan 46 perusahaan pertanian. Dalam pemilihan sampel, digunakan teknik purposive sampling, yaitu metode seleksi berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti (Maotama & Astika, 2020). Setelah menerapkan kriteria tersebut, sebanyak 46 perusahaan dari kedua sektor tersebut dipilih sebagai sampel penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Statistik deskriptif
Descriptive statistics are employed to analyze and present quantitative data in a way that represents its characteristics. In this study, the variables are explained through descriptive statistical measures, including the mean (average), minimum, maximum, and standard deviation values. (Ghozali, 2016:19).
2. Analisis Regresi Logistik
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi logistik karena variabel yang terlibat bersifat nominal atau non-metrik.
Terdapat beberapa pengujian dalam analisis regresi logistik ini, antara lain sebagai berikut :
a. Menilai Kelayakan Regresi
Untuk mengevaluasi kesesuaian model regresi dapat digunakan uji goodness-of-fit Hosmer dan Lemeshow. Pengujian ini menguji apakah model yang diusulkan selaras dengan data observasi, yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan di antara keduanya. Jika hasilnya menunjukkan kecocokan yang baik, maka model tersebut dianggap sesuai dengan data.
b. Menilai Keseluruhan Model
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model yang diusulkan sudah sesuai dengan data. Hal ini didasarkan pada fungsi kemungkinan, yang mengukur probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan secara akurat mewakili data yang diamati.
c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Ditunjukkan melalui koefisien determinasi bahwasanya sebaik apakah variabel independen bisa memaparkan variasi pada satu variabel dependen, melalui nilainya berada di kisaran 0 sampai pada 1. Untuk dimilikinya nilai rendah mengindikasikan bahwasanya model hanyalah sanggup memaparkan sebagian kecil dari varian variabel dependen, sehingga memiliki daya jelaskan yang terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model tersebut sangat cocok dan mampu menggambarkan hubungan antara variabel-variabel dengan baik. (Ghozali,2016: 329).
d. Tabel Klasifikasi
Tabel klasifikasi menggambarkan jumlah prediksi akurat (benar) dan tidak akurat (salah) yang dibuat oleh model. Hal ini membantu menentukan kemampuan prediktif model regresi, khususnya dalam mengidentifikasi apakah suatu perusahaan melakukan perataan laba.
e. Uji Hipotesis
Tujuan dalam melaksanakan uji hipotesis ini yaitu agar dapat memaparkan pengaruh yang dimiliki variabel independen kepada yang dependen melalui penggunaan tipe regresi logistik. Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% sesuai melalui tingkat signifikansi yang sejumlah 5% maupun se 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL
1. Hasil statistik deskriptif
Diterangkan berupa hasil pengujian statistik deskriptif bagi masing-masing varibel yang dipakai pada penelitian ini;
Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	Variable	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.
Deviation

	Ukuran	43
	26.259
	32.411
	17,621
	145.633

	Perusahaan
	
	
	
	

	Financial	43
	0.1441
	7.6902
	1.3853
	1.602

	Leverage
	
	
	
	

	Kepemilikan	43
	0.000
	0.795
	0.134
	0.216


 Manajerial	

1) Hasil analisis deskriptif kepada variabel yang berupa ukuran perusahaan menampilkan nilai minimun yang sejumlah 26.259 serta nilai maksimum yang sejumlah 32.411 melalui rata-ratanya (mean) 17.621 serta standart deviasi sebesar 145.633.
2) Hasil analisis deskriptif kepada variabel yang berupa financial leverage menampilkan nilai minimun yang sejumlah 0.1441 serta nilai maksimum yang sejumlah 0.1441 melalui rata-ratanya (mean) 1.3853 serta standart deviasi sebesar 1.602.
3) Hasil analisis deskriptif kepada variabel yang berupa Kepemilikan Manajerial menampilkan nilai minimun yang sejumlah 0.000 beserta nilai maksimum yang sejumlah 0.795 melalui rata-ratanya (mean) 0.134 serta standart deviasi yang sejumlah 0.216.






Tabel 2
Persentase Praktik Perataan Laba
	
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Perataan Laba (1)
	22
	51%

	Bukan Perataan Laba (0)
	21
	49%

	Total
	43
	100.0%



Berdasarkan tabel di atas, bisa diketahui bahwasanya melalui 3 43 perusahaan yang dijadikan sampel Pada pelaksanaan penelitian ini, sebanyak 23 perusahaan (53.5%) menjalankan praktik perataan labanya. Sedangkan 20 perusahaan (46.5%) tanpa menjalankan perataan laba di perusahaannya.
Hasil Analisis Regresi Logistik
a. Menilai Kelayakan Regresi
Adapun hasil pengujian hosmer and lemeshow goodness of fit sebagai berikut;
  [image: ]
Nilai uji Hosmer and Lemeshow menghasilkan chi-square sebesar 8.488 dengan signifikansi 0.387 (> 0.05).
         [image: ]

b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
 	Adapun hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut;
Berdasarkan tabel tadi, diketahui bahwasanya Nilai -2 Log Likelihood yang lebih kecil menunjukkan model lebih baik. Nilai Cox & beserta Snell R Square yang sejumlah 0.215 menampilkan bahwasanya 21.5% variasi dalam suatu praktik perataan keuntungan bisa dipaparkan atas model.
           c.  Tabel Klasifikasi
Adapun hasil pengujian maka dapat dilklasifikasikan persentase perataan laba yang dijalankan atas 43 perusahaan dengan digunakan menjadi sampel penelitian berikut ini; [image: ]

Merujuk kepada tabel tadi, dengan itu bisa diketahui bahwasanya untuk model  mampu mengklasifikasikan 72.1% dari data dengan benar. Akurasi klasifikasi untuk kategori tidak meratakan laba adalah 75.0%, dan untuk meratakan laba adalah 69.6%.
c. Hasil Uji Hipotesis
Penilaian dalam uji hipotesis ini yaitu berupa:
[image: ]
Interpretasi dari hasil pengujian hipotesis berdasarkan tabel tadi bisa dipaparkan sebagai berikut;
a. Hasil pengujian hipotesis ukuran perusahaan (H1)
Nilai koefesien regresi untuk variabel yang berupa ukuran perusahaan yaitu sejumlah 0.005 dengan nilai wald 0.000 dan tingkat signifikansi (Sig) yaitu sejumlah 0.988 (0.988
· 0.05). Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya H1 ditolak.
b. Hasil pengujian hipotesis financial leverage (H2)
Nilai koefesien regresi untuk variabel financial leverage adalah sebesar 1.433 dengan nilai wald 6.571 dan tingkat signifikansi (Sig) ialah sejumlah 0.010 (0.010
· 0.05). Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya H2 diterima.
c. Hasil pengujian hipotesis kepemilikan manajerial (H3)
Nilai koefesien regresi untuk variabel yang berupa kepemilikan manajerial adalah sejumlah 0.233 dengan nilai wald 0.441 dan tingkat signifikansi (Sig) yaitu sebesar 0.507 (0.507 > 0.05). Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya H1 ditolak.
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Financial Leverage terhadap Praktik Perataan Laba
Hasil regresi menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik perataan laba (p = 0.010; Exp(B) = 4.190). Artinya, semakin

tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, maka semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut melakukan praktik perataan laba.
Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Suherman dan Pohan (2025) dan Simanungkalit, dkk, (2025), yang menemukan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Mereka menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat utang tinggi akan berusaha menjaga kestabilan laba agar tidak menimbulkan kekhawatiran dari pihak pemberi pinjaman. Kemudian diperkuat dengan hasil penelitian Bora, dan Iswara, (2025), Kaifa, Mulyadi, dan Rossa, (2025) dan juga penelitian Marenda, Safari, dan Pratiwi, (2025) yang menyatakan bahwa Financial leverage mampu mempengaruhi upaya perataan laba yang dilakukan oleh sebuah perusahaan, dimana perusahaan dengan leverage yang tinggi juga akan lebih rentan secara finansial.
Berbeda dengan temuan penelitian Darno dan Gelatan (2025) dan Setyani dan Wibowo (2019) yang menunjukkan hasil bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Dalam hal ini, perusahaan dengan level utang yang besar memiliki tendensi tidak melakukan praktik income smoothing. Perihal ini karena korporasi yang memiliki level utang yang tinggi memiliki financial risk yang tinggi sehingga akan diawasi oleh pihak perusahaan yang memiliki otoritas dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen (Darno dan Gelatan, 2025).  Selaras melalui penelitian dengan dijalankan atas Dwiputri et al., (2022) didapatkan bahwasanya pada leverage tidaklah memberikan pengaruh kepada adanya perataan laba.
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba
Ditunjukkan melalui variabel yang berupa ukuran perusahaan bahwasanya ditampilkan pengaruh dengan tidaklah signifikan kepada adanya praktik perataan laba (p = 0.988). Persoalan tersebut menunjukkan bahwa kecil atau besarnya ukuran yang dimiliki perusahaan tidaklah memberikan pengaruh kepada keputusan perusahaan dalam menjalankan perataan laba. 
Hasil temuan tersebut selaras melalui penelitian dengan dilaksanakan atas Putri, Nurhikmat, dan Adha, (2025), dengan memaparkan bahwasanya Leverage tidaklah mempengaruhi dan tidak signifikan kepada Manajemen Laba, kemudian diperkuat dengan hasil penelitian penelitian dengan dilaksanakan atas (Kristiana & Rita, 2021) dan (Christi et al., 2022). Hidayat, dan Adityaningsih, (2024) berpendapat bahwasanya ukuran perusahaan dengan pengukurannya dilakukan melalui logaritma natural keseluruhan asetnya tidaklah sanggup melakukan deteksi ditemuinya pengaruh kepada adanya manajemen laba dengan dilaksanakan atas perusahaan. Dengan kata lain, semakin besar total aset semakin sulit dalam melaksanakan manajemen laba. Sebab pada perusahaan besar dipandang lebih penting atas investor dan eksternal dibandingkan perusahaan kecil, mereka kurang termotivasi untuk menerapkan praktik manajemen laba.
Hasil tersebut berbeda melalui beberapa penelitian terdahulu seperti dengan dilaksanakan atas Lengga dkk., 2019, di mana menjumpai bahwasanya perusahaan besar lebih condong menjalankan perataan laba untuk menjaga reputasi. Namun, hasil penelitian tersebut menunjang temuan atas Joe & Ginting, 2022 dengan memaparkan bahwasanya ukuran perusahaan tidak secara langsung memengaruhi perilaku earnings management karena banyak faktor lain yang lebih dominan. Zurriah dan Sembiring (2020) mendukung hal ini dengan mencatat bahwa perusahaan skala menengah dan besar seringkali menghadapi tekanan yang lebih besar dari pemangku kepentingan untuk memenuhi ekspektasi kinerja. Perusahaan-perusahaan ini umumnya diharapkan untuk menyelaraskan hasil mereka dengan permintaan investor dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan kecil, yang cenderung beroperasi di bawah pengawasan yang kurangketat.
3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Praktik Perataan Laba
Ditunjukkan juga oleh variabel yang berupa kepemilikan manajerial bahwasanya hasil yang tidak signifikan kepada suatu praktik perataan laba yang ada (p = 0.507). Melalui itu, proporsi saham di mana dimiliki atas manajemen tidak terbukti memberikan pengaruh kepada kemungkinan dialaminya praktik perataan laba pada perusahaan.
Temuan tersebut konsisten melalui penelitian dengan dijalankan atas Putri, Nurhikmat, beserta Adha, (2025) yang menunjukkan bahwasanya kepemilikan manajerial tidak memengaruhi earnings smoothing karena manajemen lebih dipengaruhi oleh insentif lain, seperti bonus atau tekanan eksternal. Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan penelitian. Menurut (Muiz & Ningsih, 2020) kepemilikan manajerial yaitu suatu kepemilikan saham atas seorang pihak manajemen perusahaan.
Bertentangan melalui beberapa temuan, Maotama dan Astika (2020) berpendapat bahwasanya peningkatan kepemilikan manajerial cenderung memberi manajer lebih banyak kendali atas pelaporan keuangan, yang dapat meningkatkan kemungkinan melakukan perataan laba. Penelitian mereka menunjukkan bahwa seiring dengan pertumbuhan kepemilikan manajerial, kecenderungan untuk memanipulasi laba demi stabilitas juga meningkat. Hal ini mendukung pandangan bahwa kepemilikan manajerial berperan dalam memberikan pengaruh kepada praktik perataan laba.
Dengan keseluruhan, model regresi logistik yang dipakai memiliki akurasi klasifikasi sebesar 72.1%, yang menunjukkan bahwa model cukup baik dalam memprediksi praktik perataan laba. Uji Hosmer and Lemeshow menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.387 (> 0.05), dengan memiliki arti model fit terhadap datanya. Namun, nilai Nagelkerke R Square yang sejumlah 0.000 menjabarkan bahwasanya model secara umum tetap mempunyai kelemahan pada memaparkan keseluruhan variasinya dan variabel dependen, sehingga diberikan saran agar dapat melakukan variabel lain kepada penelitian yang berikutnya untuk meningkatkan daya jelaskan model.
SIMPULAN
Secara ringkas temuan penelitian ini menampilkan bahwasanya ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh dengan berarti kepada perilaku perataan laba dengan ditunjukkan melalui tingkat signifikansi yang sejumlah 0,988 dengan melewati ambang batas sejumlah 0,05. Hal tersebut menampilkan bahwasanya besar maupun kecilnya sebuah perusahaan tidaklah banyak memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam menjalankan perataan labanya. Sebaliknya, leverage keuangan menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif secara statistik dengan perataan laba (p-value = 0,010), dengan menyiratkan bahwa tanya perusahaan yang mempunyai tingkat dengan jauh lebih tinggi semakin memiliki kemungkinan dalam terlibat dalam praktik tersebut. Di sisi lain, kepemilikan manajerial tidaklah menunjukkan pengaruh dengan signifikan,  signifikan, dengan p-value sebesar 0,507, yang menunjukkan bahwa luasnya saham yang dimiliki manajemen tanpa mempengaruhi dengan signifikan kepada kemungkinan dilakukannya aktivitas perataan laba dalam perusahaan.
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Tabel 3
Hasil Uji Hosmer And Lemeshow Goodness Of Fit
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Tabel 4
Hasil Uji Determinasi (Nagelkerke R Square)

Step
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Tabel 5

Matriks Klasifikasi
Observed Predicted Tidak Predicted Percent Correct
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Tabel 4.6
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